
 

92 

BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rancangan solusi dan implementasi, dapat disimpulkan bahwa 

penyediaan SOP, melakukan pengawasan, dan menjaga kontak fisik dengan 

memakai sarung tangan mampu menekan persentase cacat sebesar 7,4%. Hal ini 

terbukti mampu menjawab tujuan penelitian yang ingin mengurangi persentase 

cacat sebesar 5%. 

8.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan lebih banyak sampel untuk 

menemukan hasil lebih akurat 

b. Data yang dipakai diusahakan dalam situasi dan kondisi sama agar terhindar 

dari fluktuasi jumlah produksi yang berbeda jauh. 

c. Alternatif solusi yang tidak terpilih bisa dipertimbangkan kembali pada penelitian 

selanjutnya supaya pengendalian kualitas tas tetap terjaga. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara Manager Marketing 

Nomor Transkrip Wawancara (Manager Marketing) 

1 

Pertanyaan 
Bagaimana perusahaan melihat efisiensi 

operasionalnya? 

Jawaban 

biasanya kami melihat dari beberapa poin, 

misal dari waktu siklus. Kalau waktu siklus 

singkat maka perusahaan menganggap 

prosesnya efisien. Lalu dari tingkat cacat, kami 

ukur besar persentasenya kalau tinggi maka 

akan dicari solusi dan melakukan perbaikan.  

2 

Pertanyaan 
Apakah ada dampak jika perusahaan tidak 

fokus pada poin terebut mas? 

Jawaban 

Perusahaan bakal terus menerus mengalami 

pemborosan. Boros waktu, boros sumber daya, 

dan boros produk. 

3 

Pertanyaan 
Pemborosan apa yang sampai saat ini masih 

menjadi kajian perusahaan mas? 

Jawaban 
Biasanya dari produk, mbak. Kadang pas 

masuk pengecekan ada penemuan cacat. 

4 

Pertanyaan Kok bisa ada penemuan produk cacat mas? 

Jawaban 

ya mungkin karena karyawannya pas kerja gak 

teliti, lalu pas sampe di bagian hasil akhir 

produk baru ditemukan. 

5 

Pertanyaan 
Jika ada produk cacat seperti itu, apa langkah 

selanjutnya yang dilakukan mas? 

Jawaban 

Kami kumpulin hasil produk hari ini. Terus 

disortir berdasarkan kebutuhan perbaikannya. 

Kalau cacatnya sangat dominan maka masuk 

produk reject, lalu kalau sebatas benang keluar, 

jahitan tidak lurus, itu masih bisa kita 

kembalikan ke bagian assembly 
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Lampiran 1. Lanjutan 

Nomor Transkrip Wawancara (Manager Marketing) 

6 

Pertanyaan 

Disini saya melihat banyak sekali variasi 

produk. Mungkin setiap tas memiliki jenis yang 

bercabang-cabang begitu juga dengan produk 

lainnya. Apakah ada kecenderungan konsumen 

terhadap produk tertentu, misal produk yang 

sangat sering dibeli 

Jawaban 

Selama ini memang kiblat pembeli pada tas 

kulit. Tas kulit selalu masuk dalam setiap tren, 

mempunyai daya tarik abadi, model yang 

timeless maka selalu menjadi pilihan favorit. 

7 

Pertanyaan 
Kalau boleh tahu jenis-jenis tas kulit seperti apa 

yang laku dipasaran pak? 

Jawaban 

tas yang selalu repetitif penjualannya itu seperti 

tas punggung (backpack), sling bag, tas bahu, 

dan tote bag. 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara Kepala Produksi 

Nomor Transkrip Wawancara (Kepala Produksi) 

1 

Pertanyaan 

Berdasarkan wawancara kami dengan mas fiqi 

manager marketing, di produksi sering ada 

produk cacat ya pak? 

Jawaban 
Iya beberapa kali kami mengalami produk 

cacat ketika pengecekan akhir. 

2 

Pertanyaan 
Apakah pengecekan hanya dilakukan saat 

terakhir saja pak? Ketika produk sudah jadi? 

Jawaban 

Sebenarnya tidak juga, karena kan setiap 

pekerja saat sedang mengerjakan artikel 

(produk) itu juga sekalian dilihatin. Cuman kalo 

untuk pengecekan secara keseluruhan itu 

dilakukan pas akhir. 

3 

Pertanyaan 
Kalau boleh tahu, cacat apa saja yang 

biasanya terjadi pak? 

Jawaban 

Ya macam-macam, kadang ada dari kulitnya 

yang gak sesuai, jahitan tidak rapi, kadang 

masih ada bekas lem di produknya. 

4 

Pertanyaan 
Apa yang dilakukan pihak produksi untuk 

menangani produk cacat tersebut pak? 

Jawaban 

Kami perbaiki kembali, ada yang balik ke 

assembly kalau produknya masih bisa 

dikerjakan. Lalu kalau ada kesalahan yang 

tidak bisa diperbaiki akan masuk produk reject 

jadi tidak bisa dijual. 

5 

Pertanyaan 
Apa harapan bapak dalam menangani produk 

cacat tersebut? 

Jawaban 

Harapan saya sih kalau bisa kedepannya tidak 

ada lagi kejadian produk cacat gini. Karena ini 

kan jadi banyak pemborosan, lalu 

menghabiskan waktu lebih dari yang 

semestinya, dan boros material bahan juga. 
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara Konsumen 

Nomor Transkrip Wawancara (Konsumen) 

1 
Pertanyaan 

Apakah Ibu pernah mengeluh tentang produk 

Bucini? 

Jawaban Pernah satu kali 

2 

Pertanyaan Kalau boleh tahu, apa yang Ibu keluhkan saat itu? 

Jawaban 

Saat itu saya memesan beberapa pieces sebagai 

hadiah untuk karyawan saya. Namun setelah saya 

periksa ulang ternyata jahitan ada yang tidak lurus 

dan bengkok-bengkok 

3 

Pertanyaan 

Setelah Ibu tahu bahwa tas yang ibu beli ada 

kecacatan, maka apa yang Ibu lakukan 

selanjutnya? 

Jawaban 

Ya besoknya saya datang lagi ke sana, minta untuk 

diperbaiki jahitannya. Untungnya kalau sama 

mereka tidak dikenakan biaya tambahan/perbaikan 

4 

Pertanyaan 
Lalu apa yang dilakukan perusahaan dalam 

menangani komplain Ibu? 

Jawaban 

Waktu saya datang langsung ngomong ke mba-mba 

resepsionis untuk komplein. Lalu setelah itu tas 

saya dibawa oleh mereka untuk diperbaiki jahitan 

tasnya 

5 

Pertanyaan 

Sebagai salah satu konsumen, apa harapan Ibu 

terhadap perusahaan agar kejadian yang Ibu alami 

tidak terulang kembali? 

Jawaban 

Saya berharap semoga kejadian seperti ini tidak 

sering terjadi. Mungkin kalau saya boleh memberi 

saran sebaiknya sebelum barang diberikan kepada 

konsumen bisa diteliti kembali hasilnya. Kalau 

masih ada sedikit yang butuh diperbaiki, bisa 

diperbaiki lagi 
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Lampiran 4. Transkrip Wawancara Pemilik Usaha 

Nomor Transkrip Wawancara Pemilik Usaha 

1 
Pertanyaan 

Permisi bapak, saya disini ingin bertanya 

sedikit mengenai usaha yang bapak jalankan 

ini 

Jawaban silahkan mbak 

2 

Pertanyaan 
Apakah sejak dulu memang fokus pada jual 

produk kulit saja pak 

Jawaban 

Iya mbak benar. Karena sejak masa-masa 

awal toko ini buka tahum 1997, di kota Jogja 

itu masih belum ada yang mau jualan produk 

kulit. Lalu saya pikir ini peluang untuk merintis 

usaha. Yaudah saya coba-coba dibantu sama 

pekerja dari tetangga-tetangga saya akhirnya 

bisa berdiri sampai sekarang. 

3 

Pertanyaan 

Tadi saya sempat berbincang dengan kepala 

produksi dan bagian manajemen pak. Apakah 

pemborosan sering terjadi saat kegiatan 

proses produksi berlangsung? 

Jawaban 

Ya itu benar mbak. Karena kan kadang kita 

gak selalu bisa dapat bahan kulit sangat 

bagus. Ada masanya kulit yang kita terima itu 

luka atau tidak mulus. Jadi kita milih ke space 

yang masih bersih dan bagus. Jadi yang awal 

nya satu kulit bisa jadi banyak pola, nah ini 

cuman bisa dapat sedikit pola. Tapi nanti 

dalam proses produksi kayak bagian assemby 

juga sering lah ada salah-salah kerja gitu 

4 

Pertanyaan Salah kerja seperti apa yang dimaksud pak? 

Jawaban 

salah-salah jahit. Ada jahitan gak rapi, gak 

lurus, semacam begitu mbak. Nanti kalo mba 

mau melihat-lihat boleh saja, tapi gak usah 

difoto ya mbak. 
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Lampiran 4. Lanjutan 

Nomor Transkrip Wawancara Pemilik Usaha 

5 
Pertanyaan 

baik pak, tapi nanti saya izin observasi untuk 

pengambilan data bisa pak? 

Jawaban bisa mbak silahkan 

6 

Pertanyaan 
Apakah produk yang ada defect seperti itu 

masih diperjual-belikan pak? 

Jawaban 

Masih mbak tapi setengah dari harga normal. 

Tapi itu kita jual yang emang masih bagus 

tampilannya dan defectnya tidak 

mendominasi 

7 

Pertanyaan 
Apa ada keinginan dari bapak terhadap 

permasalahan tas yang tidak sesuai standar? 

Jawaban 

Saya ingin menurunkan kerugian dengan 

meningkatkan pendapatan tapi tidak perlu 

sampai menambah karyawan atau 

mengeluarkan biaya yang massive 
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Lampiran 5. Surat Keterangan dari Perusahaan  
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 7. Turnitin 

 


